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SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMILIHAN DOSEN TERBAIK DENGAN
MENGGUNAKAN METODE TOPSIS (Studi Kasus: STMIK Pelita Nusantara Medan) R.
Mahdalena Simanjorang Dosen Tetap Program Studi Teknik Informatika STMIK Pelita
Nusantara Medan Email: Relimamahdalenasimanjorang@yahoo.com ABSTRACT Sistem
pendukung keputusan pemilihan dosen terbaik telah dibuat dalam penelitian ini supaya
bisa direkomendasikan kepada yayasan sehingga efisien dibandingkan penggunaan
sistem lama.

Dalam menentukan dosen di STMIK Pelita Nusantara, metode yang digunakan yaitu
metode TOPSIS dengan menggunakan kriteria-kriteria yang akan ditentukan oleh
Yayasan. Pemilihan dosen di STMIK Pelita Nusantara ditentukan oleh beberapa kriteria
yaitu, kehadiran, pengajaran, pengabdian, penelitian dan kerapian. Metode Topsis
sangat cocok digunakan karena konsepnya praktis.

Output dalam sistem ini adalah nilai perhitungan pemilihan dosen dengan metode
TOPSIS dan perankingan dosen pada STMIK Pelita Nusantara. Keywords : SPK, Dosen,
Topsis



Pendahuluan Sebuah Perguruan Tinggi harus berkewajiban dalam pelaksanaan
pendidikan, penelitian dan PKM. Unsur yang paling utama dalam Perguruan Tinggi
adalah Dosen. Dosen adalah bagian penting dalam sebuah instansi.

Secara teknis sudah selayaknya dosen diberi penghargaan supaya lebih mendorong
prestasi dosen secara efektif. Dalam proses pemilihan dosen terbaik pada STMIK Pelita
Nusantara masih dilakukan secara manual yaitu masih mempertimbangkan beberapa
hal saja sehingga mengakibatkan banyak kejanggalan. Sehingga keputusan yang
diambil oleh yayasan kurang tepat. Berdasarkan permasalahan yang dihadapi, maka
diperlukan sebuah Sistem Pendukung Keputusan.

SPK merupakan salah satu cara yang digunakan untuk menyelesaikan persoalan yang
tidak terstruktur sehingga dapat memberikan informasi yang bisa digunakan oleh para
pengambil keputusan dalam membuat sebuah keputusan. Penelitian Adriyendi &
Rahmadi (2011) dan Jasril & Meitarice (2013) telah membahas SPK dosen dengan
metode AHP belum bisa dalam penanganan masalah pemilihan dosen terbaik. Oleh
karena itu metode yang digunakan dalam pemilihan dosen adalah metode TOPSIS.

Metode Topsis merupakan metode yang dapat digunakan dalam mengambil sebuah
keputusan dikarenakan konsepnya sangat praktis dan mudah dipahami. 1.1 Perumusan
Masalah Dari rumusan masalah diatas peneliti dapat menyusun pertanyaan penelitian
sebagai berikut : Bagaimana merancang aplikasi SPK dalam Pemilihan Dosen terbaik di
STMIK Pelita Nusantara? Bagaimana menerapkan metode TOPSIS pada SPK pemilihan
dosen terbaik di STMIK Pelita Nusantara? Bagaimana implementasi pada SPK pemilihan
dosen terbaik di STMIK Pelita Nusantara? 1.2

Tujuan dibuatnya penelitian ini sebagai berikut: Merancang sebuah SPK dalam
pemilihan dosen terbaik di STMIK Pelita Nusantara. Menerapkan metode TOPSIS pada
SPK pemilihan dosen terbaik. Mengimplementasikan SPK TOPSIS pada pemilihan dosen
terbaik. 1.3 Manfaat penelitian ini: Penelitian ini diharapkan dapat membantu
perusahaan dalam mengambil suatu tindakan keputusan yang tepat Dapat dijadikan
referensi bagi penelitian selanjutnya dan memberikan sumbangan terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan 2.Metode Penelitian 2.1

Variabel Penelitian Variabel yang digunakan adalah kriteria pemilihan dosen terbaik
yaitu: Penelitian (C1) Pengabdian Masyarakat (C2) Pengajaran (C3) Presensi (C4) 2.2
Teknik Pengumpulan Data Cara yang tepat dan akurat guna melengkapi sistem yang
akan dibuat, maka digunakan beberapa metode pengumpulan data. Adapun beberapa
metode pengumpulan data tersebut adalah: Pengumpulan Data Primer adalah metode
yang dibuat dengan melakukan penghimpunan data langsung di instansi terkait.



Mengambil data-data dosen Mengamati langsung bagaimana melakukan analisa
sampai kepada keputusan penentuan pemilihan dosen terbaik.

Pengumpulan Data Sekunder Pengumpulan data sekunder adalah metode pengambilan
data melalui literatur atau sumber dari luar instansi yang akan dijadikan tempat
penelitian. Pengumpulan data sekunder bisa dilakukan dengan cara membaca dan
mempelajari referensi untuk digunakan sebagai referensi dan landasan teori dalam
melakukan penelitian. 3.

Hasil dan analisis Berdasarkan proses yang terjadi pada saat diadakannya pemilihan
dosen terbaik yang dilakukan pada periode sebelumnya memberikan pelajaran berguna
untuk memperbaiki sistem yang akan datang. Masukan yang diterima manajemen dari
proses pemilihan dosen terbaik dapat dijadikan bahan analisa masalah untuk dijadikan
bahan referensi pemecahan masalah yang terjadi.

Berdasarkan proses dilapangan pihak penilai yang telah ditunjuk melakukan penilaian
dengan cara menghitung secara keseluruhan jumlah nilai dari masing-masing kriteria
yang diperoleh dengan jumlah banyaknya kriteria sehingga diperoleh hasil rata-rata
yang menjadi hasil akhir keputusan. Akan tetapi hasil yang diperoleh dari penilaian dan
penyeleksian kurang tepat dan akurat menurut pihak pengambil keputusan.

Hal ini disebabkan karena tidak adanya analisa lebih lanjut tentang apa yang menjadi
kelebihan dan kekurangan dari alternatif yang telah ditentukan serta kurang telitinya tim
penyeleksi dalam proses pemilihan dosen terbaik yang berdampak pada kurang
tepatnya apa yang diharapkan. Berdasarkan uraian permasalahan tersebut maka
digunakan metode TOPSIS dengan mengikuti alur berikut ini : Untuk memperjelas
kinerja langkah kerja metode TOPSIS maka digambarkan dengan algoritma dan
flowchart berikut: Algoritma Proses Topsis : Penentuan tingkat kepentingan alternatif.

Melakukan proses fuzzy pada setiap kriteria Memberikan nilai pada setiap alternatif
Pembentukan matriks ternormalisasi. Pembentukan matriks ternormalisasi terbobot.
Penentuan matriks solusi ideal positif & negatif Penentuan jarak antara nilai setiap
alternatif terhadap matriks solusi ideal positif dan negatif. Penenentuan nilai preferensi
pada masing-masing alternatif. _ _ Gambar 1.1

Flowchart Metode Topsis Setelah data telah lengkap maka langkah berikutnya adalah
penerapan dari metode topsis dengan mengikuti tata cara yang telah dipaparkan pada
landasan teori untuk melanjutkan proses keputusan maka langkah yang harus
diselesaikan adalah berikut ini : Menentukan Tingkat kepentingan Setiap Alternatif
Setelah terbentuk tabel kriteria dan alternatif maka langkah selanjutnya menentukan



tingkat kepentingan dari masing — masing kriteria.

Proses penentuan bobot dengan bilangan Fuzzy yaitu Cukup (C), Baik(B), Sangat
Baik(SB). Bilangan-bilangan fuzzy dapat dikonversikan kebilangan crisp: C = 0,5; B= 0,75;
SB = 1. Tabel 1.1 tingkat kepentingan berikut ini : Tabel 1.1 Tingkat Kepentingan Kriteria
Kriteria _Nilai Kepentingan _Bobot _ _Penelitian _Sangat Baik _1 _ _Pengabdian _Sangat
Baik _1 _ _Pengajaran _Baik _0,75 _ _Presensi _Cukup _0,5 _ _ Melakukan Proses Fuzzy
Pada Setiap Kriteria Langkah selanjutnya yang ditentkan, penyelesaian terhadap bobot
dengan proses fuzzy.

Dengan pendefenisian konversi bilangan crisp adalah : SK=0; K=0.25; C = 0,5; B= 0,75;
SB = 1 Maka berikut ini akan dipaparkan proses konversi untuk masing — masing kriteria.
Tabel 1.2 Tabel Bobot Kriteria Kode _ Nama Kriteria _Keterangan _Range Penilaian _Nilai
__PL _Penelitian _Sangat Baik Baik Cukup Kurang Sangat Kurang _80-100 75-79 70-74
64-69 <=63 _10.75 0.5 0.25 0 _ _PNG _Pengabdian _Sangat Baik Baik Cukup Kurang
Sangat Kurang _80-100 75-79 70-74 64-69 <=63 _1 0.75 0.5 0.25 0 _ _PNJ _Pengajaran
_Sangat Baik Baik Cukup Kurang Sangat Kurang _80-100 75-79 70-74 64-69 <=63 _1
0.75 0.5 0.25 0 _ _PR _Presensi _Sangat Baik Baik Cukup Kurang Sangat Kurang _80-100
75-79 70-74 64-69 <=63 _1 0.75 0.5 0.25 0 _ _ Memberikan nilai setiap alternatif (Ai)
pada setiap kriteria (Cj) yang sudah ditentukan. Tabel 1.3

dibawah adalah tabel data penilaian setiap alternatif A terhadap semua kriteria-kriteria C
dengan nilai yang telah diperoleh. Tabel 1.3 Tabel Nilai Setiap Alternatif PL *5 _PNG*5
_PNJ*4 _PR*3 _ _0.447214*5 _0.447214*5 _0.447214*4 _0.447214*3 __0.447214*5
_0.384615*5 _0.447214*4 _0.447214*3 _ _0.447214*5 _0.447214*5 _0.447214*4
_0.447214*3 _ _0.447214*5 _0.447214*5 _0.447214*4 _0.447214*3 _ _0.447214*5
_0.256410*5 _0.447214*4 _0.447214*3 _ _ Membuat matriks keputusan yang
ternormalisasi (normalized decision matrix).

Langkah ini diselesaikan dengan rumus sebagai berikut: ?? ???? = 2?2 22?22 ?2=1 7?2 2?2 2?77

=2,23r1-1=7?71-17??21=1223=044r1-2=7??1-2??71=1223=044r1-3=7??1-37?
1=1223=044r1-4=7??71-47??21=1223=044r1-5=7?1-5??1=1223=044x2 =
12+0752+12+12+052=3812=195r2-1=7?71-17??22=1195=0.51r2-2=
??1-2772=0,75195=038r2-3=7??1-3772=1195=051r2-4=7??1-4772=1
195=051r1-5=771-57?22=05195=025x3=12+12+12+12+12=5=2723
r3-1=7°?21-1??3=1223=044r3-2=7?71-27?23=1223=044r1-3=7?71-3773=1
223=044r3-4=7??1-4773=1223=044r3-5=7??1-57?73=1223=044x4=12+
12+12+12+12=5=223r4-1=7?71-1724=1223=044r4-2=?71-2774=1
223=044r4-3=7??1-3774=1223=044r4-4=7°?1-47?74=1223=044r4-5=77



1-5774 =1 2,23 =0.44 sehingga terbentuk matriks dari x1, r1-1, hingga x4, r4-5, hingga
didapatkan matrik R sebagai berikut: 0.4472136 _0.4472136 _0.4472136 _0.4472136 _
_0.4472136 _0.384615 _0.4472136 _0.4472136 _ _0.4472136 _0.4472136 _0.4472136
_0.4472136 _ _0.4472136 _0.4472136 _0.4472136 _0.4472136 _ _0.4472136 _0.256410
_0.4472136 _0.4472136 _ _ Menentukan matriks keputusan yang ternormalisasi terbobot
Pada tahap ini diselesaikan dengan rumus sebagai berikut: ?? 72?7 = ?? 2?2 2?2 ?22?27;
22007007 70=1,2,3,..,72;22727? 2?7=1,2,3,...,?? Menentukan matriks solusi ideal positif
dan matriks solusi ideal negatif.

Solusi ideal positif ?? + dihitung berdasarkan: ?? + = 7?2?21+ ,?2?22 +,?2?23 +,., 7777 + 7?7
1 + = Max(2.236067977;2.236067977; 2.236067977; 2.236067977; 2.236067977) =
2.236067977 ?? 2 + = Max (2.236067977; 1.923075; 2.236067977; 2.236067977; 1.28205)
= 2.236067977 4.Kesimpulan Kesimpulan dari penelitian ini: Membuat dan merancang
SPK pemilihan dosen terbaik dengan menggunakan perangkat keras komputer sebagai
alat masukan dan keluaran dan juga perangkat luaran sebagai alat untuk melakukan
pengolahan proses data pada komputer sehingga didapat keluaran berupa laporan data
pemilihan dosen terbaik pada STMIK Pelita Nusantara Medan Dengan dibangunnya
sebuah SPK memudahkan pihak perguruan tinggi dalam mengambil keputusan dalam
pemilihan dosen terbaik. 5.Daftar pustaka [1] Arief Ramadhan. (2007). Pemrograman
Web Database Dengan PHP dan MySql. PT.Elex Media Komputindo. Jakarta. [2]
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